ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kriteria Istri Salihah dalam Perspektif Buya Hamka: Studi
Tematik atas Tafsir Al-Azhar” ini ditulis oleh Aljulisfa Zamrudah, NIM.
126301211001, dengan pembimbingan Prof. Dr. H. Teguh, M.Ag.

Kata Kunci: Istri Salihah, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Tematik

Kebutuhan untuk menafsirkan kembali peran istri dalam keluarga dari
sudut pandang ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an merupakan hal yang
melatarbelakangi penelitian ini. Peran perempuan telah berubah dalam realitas
sosial kontemporer, yang memengaruhi dinamika rumah tangga. Salah satu prinsip
utama untuk menciptakan keluarga sakinah adalah gagasan tentang istri
pencemburu, yang memerlukan kajian cermat dengan menggunakan metodologi
yang sesuai dengan perkembangan zaman. Melalui Tafsir Al-Azhar, Buya Hamka
memberikan penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-
sifat wanita saleh dengan menerapkan pola penafsiran adabi ijtima‘l yang relevan
dengan masyarakat Indonesia.

Dua pertanyaan utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah: (1) apa
saja persyaratan Al-Qur’an bagi istri yang saleh, dan (2) bagaimana Buya Hamka
menafsirkan ayat-ayat terkait dalam Tafsir Al-Azhar? Tujuan penelitian ini adalah
untuk menjelaskan definisi Al-Qur’an tentang istri yang durhaka dan mengkaji
penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat yang terkait dengan masalah ini.

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kepustakaan yang
dipadukan dengan metode kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah tafsir
tematik atau mawdiz 7, yaitu dengan menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang
berhubungan dengan sifat-sifat istri yang soleh, seperti QS. An-Nisa' ayat 34, QS.
An-Nur ayat 31, QS. Al-Ahzab ayat 32-34 dan 59, serta QS. At-Tahrim ayat 5 dan
11-12. Dalam buku Tafsir Al-Azhar, metode tafsir Buya Hamka digunakan untuk
menjelaskan masing-masing ayat tersebut.

Menurut hasil penelitian, Buya Hamka menggambarkan istri yang berbakti
sebagai istri yang taat kepada Allah dan suaminya, menjunjung tinggi
kehormatannya dan memenuhi tugas-tugasnya di rumah, sabar, gana ‘ah, dan penuh
kasih sayang, serta menjadi guru utama bagi anak-anaknya. Cara Buya Hamka
menafsirkan baris-baris yang relevan itu hidup, kontekstual, dan sejalan dengan
realitas sosial budaya masyarakat Indonesia. Selain bersifat normatif-teologis,
penalarannya menyoroti pentingnya tanggung jawab moral, etika, dan kesadaran
sosial dalam menciptakan keluarga Islami. Kesimpulan penelitian ini menawarkan
sudut pandang yang masuk akal dan bermanfaat tentang peran perempuan dan
model keluarga Islam, sekaligus memajukan bidang penelitian interpretasi tematik.
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ABSTRACT

This thesis, titled “The Criteria of a Pious Wife in the Perspective of Buya Hamka:
A Thematic Study of Tafsir Al-Azhar”, was written by Aljulisfa Zamrudah, Student
ID 126301211001, under the supervision of Prof. Dr. H. Teguh, M.Ag.

Keywords: Pious Wife, Tafsir Al-Azhar, Thematic Interpretation.

The need to reevaluate the wife's role in the household in light of Islamic
teachings of which the Qur'an is the main source motivates this study. The role of
women has changed significantly in the setting of contemporary societal reality,
impacting the dynamics of domestic life. The idea of a salihah (pious) wife is
fundamental to creating a peaceful (sakinah) household, hence it needs to be
thoroughly examined using methods that are applicable to modern situations. In his
Tafsir Al-Azhar, Buya Hamka uses an adabi ijtima‘1 (literary-sociological)
exegetical method that is sensitive to the sociocultural context of Indonesia to
provide interpretations of Qur'anic verses pertaining to the qualities of a devout
wife.

Two primary research topics are intended to be addressed by this study: (1)
What are the Qur'anic requirements for a devout wife? and (2) How does Buya
Hamka's Tafsir Al-Azhar read the pertinent verses? Thus, the goal of this study is
to investigate the idea of a pious woman as it appears in the Qur'an and examine
how Buya Hamka interpreted passages that dealt with this subject.

This study uses a library research approach and a qualitative methodology.
By gathering Qur'anic passages that pertain to the qualities of a devout wife, such
as QS. An-Nisa’ [4]:34, QS. An-Nir [24]:31, QS. Al-Ahzab [33]:32-34 and 59, and
QS. At-Tahrim [66]:5 and 11-12, the theme exegesis approach (tafsir mawdii‘7) is
used. Buya Hamka's interpretive method in Tafsir Al-Azhar is used to analyze each
of these verses.

According to the study's findings, Buya Hamka describes a pious lady as
one who obeys Allah and her husband, protects her dignity, maintains trust in the
home, exhibits patience, compassion, and gana ‘ah (contentment), and acts as her
children's primary teacher. He uses a dynamic and contextual approach to interpret
the pertinent verses, reflecting the social and cultural circumstances of Indonesian
society. By highlighting moral principles, social consciousness, and ethical values
in the establishment of an Islamic family, his exegesis goes beyond normative-
theological elements. In addition to providing a reasonable and useful viewpoint on
the roles of women and the family in Islam, this study advances theme Qur'anic
exegesis.
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